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PENDAHULUAN

Permasalahan yang tidak dapat dihindari dari kota-kota besar adalah
kemacetan lalu lintas. Kota Malang juga merupakan kota terpadat kedua di
Provinsi Jawa Timur setelah Kota Surabaya, atau kota termacet keempat di
Indonesia. Seiring berkembangnya kawasan industri, pariwisata, serta
pertokoan semakin luas, mengakibatkan bangkitan dan tarikan menuju kota
Malang. Pertumbuhan jumlah kendaraan pribadi akan menimbulkan efek
negatif yang tidak dapat dihindari seperti, kemacetan, terutama di pusat
perkotaan dan tundaan pada sejumlah ruas jalan (Tamin & Frazila, 1997).
Volume lalu lintas tergantung kepada kapasitas jalan, bila kapasitas jalan tidak
bisa menampung volume yang ingin bergerak maka lalu lintas yang ada akan
terhambat dan akan mengalir sesuai dengan kapasitas jaringan jalan maksimum
(Sinulingga, 1999).

Pembangunan Stasiun Kota Baru Malang yang terletak di JL.Trunojoyo
No.10, Kidul Dalem, KecKlojen, Kota Malang, Jawa Timur. Letak Stasiun
merupakan salah satu titik keramaian yang mengakibatkan terjadinya
pergerakan arus lalu lintas pada jalan-jalan di sekitarnya yaitu pada sekitar ]1.
Trunojoyo, JI. Kartanegara, JI. Pattimura, dan Jl. Panglima Sudirman. dapat
menimbulkan terjadinya penambahan beban lalu lintas yang diakibatkan oleh
kendaraan yang menuju dan meninggalkan stasiun. Namun seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan lalu lintas pada simpang dan ruas jalan tersebut
tingkat pelayanannya tidak maksimal yang disebabkan karena berbagai faktor,
salah satunya adalah tidak ada tempat parkir yang memadai bagi pengunjung
stasiun dan beroperasinya stasiun di lokasi tersebut menurunnya kinerja
jaringan jalan pada J1. Trunojoyo, J1. Kartanegara.

Sebagai sumber bangkitan lalu lintas baru yang dapat diakses publik
selama 24 jam/hari, keberadaannya akan memberikan tambahan volume lalu
lintas. Maka diperlukan evaluasi kinerja simpang tiga JI. Trunojoyo - ]JL
Kertanegara terhadap pembangunan Stasiun Kota Baru Malang, dengan tujuan
meminimalisir penurunan tingkat pelayanan dan kinerja jaringan jalan di sekitar
wilayah penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Analisis dampak lalu lintas atau sering disebut Andalalin adalah suatu
studi khusus yang menilai efek-efek yang ditimbulkan oleh lalu lintas yang
dibangkitkan oleh suatu pengembangan kawasan terhadap jaringan transportasi
di sekitarnya. Anaisi dampak lalu lintas (Andalin) ini akan digunakan untuk
meperkirakan kondisi lalu lintas mendatang baik kondisi tanpa adanya
pembangunan kawasan maupun dengan pembangunan kawasan.

Derajat kejenuhan atau yang disebut rasio volume perkapasitas adalah
salah satu bagian dari kondisi lalu lintas yang menyebabkan terjadinya
kecelakaan lalu lintas. Semakin tinggi nilai rasio volume per kapasitas maka
kepadatan volume lalu lintas juga semakin tinggi, begitupun sebaliknya (Utomo,
2020).

Bangkitan pergerakan (trip generation) adalah terhadap pemodelan yang
memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari satu zona atau tata guna
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lahan atau jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau
zona(Tamin 1997).

Tingkat pelayanan menyatakan tingkat kualitas arus lalu lintas yang
sesungguhnya terjadi. Tingkat ini dinilai oleh pengemudi atau penumpang
berdasarkan tingkat kemudahan dan kenyamanan pengemudi melalui
prasarana yang ia gunakan. Penilaian kenyamanan pengemudi dilakukan
berdasarkan kebebasan memilih kecepatan dan kebebasan bergerak (maneuver).
Menurut (Sinaga, 2021) tingkat pelayanan dibedakan menjadi enam kelas, yaitu
dari kelas A sampai dengan kelas F, dimana kelas A kelas yang terbaik dan kelas
F kelas yang terburuk pelayanannya.

Adapun kerangka penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :

Evaluasi Kinerja Simpang Tiga JL Trunojoyo — JI. Kartanegara Terhadap
Pembangunan Stasiun Kota Baru Malang

|

| [ Tujuan Penelitian ]
Y l Y
Untuk  mengetahui  karakteristik Untuk mengetahui berapa besar Untuk mengetahui solusi
tartkan  pergerakan  penumpang dampak lalu lintas yang ditimbulkan penanganan  lalu  lintas  akibat
kereta menuju Stasiun Kota Baru akibat beroperasinya Stasiun Kota pembangunan Stasiun Kota Baru
Malang. Baru Malang Malang.
Y l l
Analisa bangkitan dan tarikan Analisis Dampak lalu limtas
1. Prakiraan Bangkitan Perjalanan (MKJI 1. Jenis Simpang (MKII 1997; Morlok 1988)
1997). 2. Macam-Macam Simpang (Hariyanto 2004) Alternatif Perbaikan
2. Model Bangkitan Perjalanan (Trip 3. Karakteristik Simpang (Hariyanto  2004: 1. Sistem pengendalian jalan raya
Generation) (MKII 1997). Abubakar, dkk.,1995) » Rambu -rambu
3. Model Sebaran / Distribusi Perjalanan (Trip 4. Pengendalian Simpang. Wibowo, dik (Cit, » Marka jalan
Distributions) MAT furness (Tamin O.Z Afisusanti, 2009): Wels (1993); Abubakar,
2000) dkk.,1995).
4. Tingkat Pelayanan (Level Of Service) 5. Analisa simpang tak bersinyal (MKII 1997)
(Alyamsah 2008) 6. Geometrik Persimpangan (MKJT 1997 ; Nizar
Chairil, 2009)
7. Arus lalu lintas (Abubakar, dkk.,1995; MKII
1997; Departemen PU 1997)
8. Volume Lalu Lintas (MKII 1997)
9. Kapasitas simpang (MKJI 1997)
10. Arus jenuh (MKJL 1997; Tamin 2000)

Gambear 1. kerangka penelitian

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuatitatif mengutamakan aksioma, rumus, soal-soal
penyelesaian dan mengatasi persoalan secara langsung (Triyono, 2020). subyek
yang dijadikan penelitian adalah Dampak Atau Pengaruh pembangunan Stasiun
Kota Baru Malnag Pada Simpang tiga tidak Bersinyal Kawasan J1. Trunojoyo - J1
Kertanegara. Dengan variabel Volume Capacity Ratio, bangkitan dan tarikan,
derajat kejenuhan, dan tingkat pelayanan jalan. Data-data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, melalui taknik
pengumpulan data survey terhadap bangkitan dan tarikan, survey geometrik
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simpang, survey volume lalu lintas, survey asal tujuan. Lokasi penelitan
dilakukan di J1. Trunojoyo - ]I Kertanegara Kota Malang.
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Gambar 2. Peta simpang tiga J1. Trunojoyo-]1. Kartanegara

Metode analisis data, meliputi:
1) Analisis bangkitan dan tarikan menuju stasiun
Rumus :
Y=a+blx1+b2x2+...... +bnxn............... (1)
Keterangan:
Y = Variabel terikat (Jumlah produksi perjalanan)
a = Konstanta (Angka yang akan dicari)
bl, b2, ...., bn = Koefisien regresi(angka yang harus dicari)
X1, X2,....,.Xn= Variabel bebas (faktor- faktor yang berpengaruh)

2) Analisis tingkat pelayanan jalan (VCR) pada persimpangan tiga
kawasan stasiun, meliputin kapasitas jalan, kondisi geometrik.
a. Kapasitas Jalan, Kapasitas total untuk seluruh lengan simpang
adalah hasil dari perkalian antara kapasitas dasar (Co) yaitu kapasitas
pada kondisi tertentu dan faktor - faktor penyesuaian (F).
b. Kondisi geometrik, Kondisi geometrik dibuat dalam bentuk sketsa
yang memberikan gambaran suatu simpang mengenai informasi
tenteng kereb, lebar jalur, bahu dan median.

HASIL PENELITIAN

Di persimpangan J1. Trunojoyo - J1. Kertanegara No 10 Kiduldalem, Kec.
Klojen, Kota Malang, diketahui terdapat kemacetan yang cukup padat dimana
disebabkan oleh beberapa aktifitas samping jalan yang tinggi, simpang tersebut
tidak menggunakan alat pemberi isyarat lalu lintas (APIL) sehingga terjadi
panjang antrian yang cukup panjang. Persimpangan Jl. Trunojoyo- JL
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Kertanegara merupakan pertemuan beberapa ruas jalan dari arah Malang selatan
menuju kota Malang ataupun sebaliknya sehingga sering mengalami
kepadatang kendaraan terlebih pada hari-hari libur atau pada jam pulang
kantor.

Gambar 3. Survey Geometrik Jalan

Kinerja Simpang

Arus Lalu Lintas

Adapun analisa arus lalu lintas sebagai berikut:

1. Arusjalan minor + mayor + utama Q total = 554+ 1381,9 + 713,1

= 2649 skr/jam
2. Menghitung rasio arus jalan minor RMI yaitu arus jalan minor dibagi dengan
arus total
oMI
RMI = Qe o ()
554 ,
= m = 0,209 skr/]am
3. Menghitung rasio arus belok-kiri (RBKI)
Row: = dTBKi (3)
BKl - qTOtal ...............
554 ,
=5ea9 = 0,209 skr/jam
4.  Menghitung rasio arus belok-kanan (RBKA)
R __ 4TBKa 4
BKa = g e 4)
1381,9 .
= 5369 = 0,521skr/jam

Kapasitas jalan

1 Tipe simpang termasuk tipe IT = 324, dikarenakan terdapat tiga lengan
simpang dengan jumlah lajur dua sehingga kapasitas dasar Co = 3200
skr/jam.
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Lebar rata-rata semua pendekat L1 = 8,40 m. Batas nilai yang diberikan
adalah grafik atau dapat digunakan rumus untuk klasifikasi IT yaitu :

FLP =0.62 + 0.0740 x L1 = 0.62 + 0.0740 x 8.40 = 1,24

Didapat nilai median jalan utama adalah 1 karena jalan utama tidak ada
memiliki median jalan.

Berdasarkan jumlah penduduk Kota Malang, dari Badan Pusat Statistik Kota
Malang, pada tahun 2021 jumlah penduduk berjumlah 843.810 jiwa,
termasuk ukuran kota sedang sehingga dipakai 0,94.

Berdasarkan pengamatan variabel kelas tipe lingkungan jalan termasuk tipe
lingkungan jalan komersil, kelas hambatan samping (FHS) adalah rendah,
akibat dari kendaraan bermotor dan rasio kendaraan tak bermotor
(RKTB/RKB) = 0,001. Didapat nilai FHS = 0,94.

Faktor penyesuaian belok kiri (FBKi)

Rasio belok kiri RBKi = 0,209 (Qbki/Qtotal) Digunakan rumus:

FBKi =0.84 +1.61 xRBKi............... 5)

=0.84 +1.61 x 0,209

=1,18

Faktor penyesuaian belok kanan (FBKa)

Rasio belok kanan RBKa = 0.521 (Qbka/Qtotal) ............... (6)

FBKa =1.1 -0.922 x RBKa

=1.1-0.922x 0.521

=0,62

Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (FRMI) Rasio arus jalan minor
RMI = 0.209

FRumi = (1,19 x Rmi2) - (1,19 x Rmi)+ 1,19............... 7)
= (1.19 x 0.209x 2) - (1.19 x 0.209) + 1.19
=144

Nilai kapasitas dihitung dengan menggunakan rumus berikut, dimana
berbagai faktornya telah dihitung di atas:

C = Co x Frp x FLp x Fuk x Fus x Fpxi1 x Fexka X FRMI «.etvtvneeatnt 8)
=3200x1,24x1x0,94x0.94x1,18 x 0,62 x 1,44

= 3684.2 skr/jam

Hasil analisa kapasitas jalan diketahui sebesar 3694 skr/jam

Tabel 1. Derajat Kejenuhan
Faktor Penyesuaian Kapasitas (F)

:;aslpam Lebar Medi Ukur Hamba Bel Bel Rasi Kkapasi
o1 pende an an tan ok ok o tas
Pilih dasar . . . .
kat jalan kota sampin kiri kan min C
an Co .
Smp/j rata- utam Fuk g Fexi an  or/  Smpfj
amp rata a Fus Fpk total am
Frp FM A Frmi
1 3200 1.24 1,00 094 094 118 0,62 1,44 36842

Sumber : Hasil Perhitungan 2022

Arus lalulintas total Qtotal = 2649 smp/jam, Kapasitas ( C ) = 3694 skr/jam, maka
derajat kejenuhan dapat dihitung dengan rumus :
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Dy =T )
2689,2
3637,4 0.72
Tundaan Lalu Lintas
1. Tundaan lalu lintas simpang (TLL) ............... (10)
TLL =1,0504 /(0,2742-0,2042 DJ) - (1 - DJ)?
TLL =1,0504 /(0,2742-0,2042 x 0,72) - (1 - 0,72)?

=1,0504 /(0,13) - (0,48) = 7,70 det/ skr

2. Tundaan lalu lintas utama (TLLMA)
TLLMA =1,0503 /(0,3460-0,2460 DJ) - (1 - DJ)2............... (11)
=1,0503 /(0,3460-0,2460 x 0,72) - (1 - 0,72)?
=1,0503 /(0,169) - (0,48)
=5,72 det/skr

Tundaan lalu lintas jalan minor (TLLMI)

Arus lalu lintas total. Qtotal = 2649 skr/jam,

Tundaan lalu lintas simpang TLL = 7.70 det/skr

Arus lalu lintas jalan utama QMA = 713,1 skr/jam,
Tundaan lalu lintas jalan utama TLLMA = 5,72 det/skr

Arus jalan minor Qw = 554 smi) jam
TLL—

T, I'orfz Q MA TLL ME
LLMI = Q Vi

2649 x 7,70 — 713,1 x 5,72
Toimr = 554

T a0 op W

= 30,08 det/skr

4. Tundaan geometrik simpang (TG)
Tundaan geometrik simpang adalah tundaan geometrik rata-rata seluruh
kendaraan bermotor yang masuk simpang. Untuk Dj < 1;
PT = rasio arus berbelok total............... (13)
= rasio belok kiri + rasio belok kanan
=0,209 + 0,521
=0,73

TG= (1-DS) x (PT x 6+(1-PT) x 3)+DS x4 ............... (14)
= (1-0,72) x (0,73 x 6+(1-0,73) x 3)+0,72 x 4

= (0,28) x (12,57) + 3,32

=433

5. Tundaan simpang (T)
Tundaan simpang dihitung sebagai berikut :
T =TG+TLL............... (15)
=4,33+7.70
=12,03 det/skr
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6. Peluang Antrian (PA%)
Variabel masukan adalah derajat kejenuhan Dj = 0,72, rentang nilai peluang
antrian dihitung dengan menggunakan rumus :
QP% = 47,71 Dj - 24,68 Dj?+56,47xDj3 .. .nilai atas............... (16)
= (47,71 x 0,72) -(24,68 x 0,722) +(56,47 x 0,723)
=42,63 %

QP % = 9,02 Dj + 20,66.Dj?+ 10,49.Df. nilai bawah............... (17)
= (9,02 x 0,72) + (20,66 x 0,722) + (10,49 x 0,723)
=21,12 %

Dengan rumus diatas didapat rentang nilai peluang antrian QP % = 42,6 ~
21,1Sasaran Hasil yang didapat dari perhitungan yaitu DS = 0,72 < 0.85

Tabel 2. Tingkat Pelayanan pada persimpangan prioritas

Tingkat Pelayanan Rata-rata Tundaan
A <5
B 5-15
C 15-25
D 25-40
E 40-60
F 60

Sumber: Peraturan Mentri Perhubungan 96 Tahun 2015
Berdasarkan hasil analisis tundaan diketahui sebesar 12,79 det/skr
sehingga menurut PKJI 2014 termasuk dalam tingkat peyanan B dikarenakan
nilai tundaan diantara 5 - 15. Dimana arus stabil dan kecepatan terbatas.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian di lapangan dan perhitungan simpang tak bersinyal
jalan Trunojoyo - jalan Kertanegara bahwa faktor penyesuaian tipe lingkungan
jalan dan hambatan samping (Fus) berada pada kelas hambatan sedang dengan
nilai 0,94 karena disebabkan simpang ini merupakan kawasan lingkungan
komersial. Arus lalu lintas yang masuk ke simpang dari jalan minor atau ]I
Kertanegara sebagian besar berbelok atau merubah arah ke jalan utama atau JL
Trunojoyo. Perubahan arah seperti belokan pada jalan lalu lintas akan berpotensi
menimbulkan tundaan lalu lintas (Silva et al., 2021). Sama halnya dengan
keadaan lalu lintas yang masuk ke simpang dari jalan minor atau J1. Kertanegara,
perubahan arah ini akan menjadikan tundaan lalu lintas akibat perubahan
kecepatan dan akibat faktor berbelok menjadi lebih lama, guna memberikan
optimasi pada kinerja simpang pemberian peralihan lalu lintas dapat diberikan
kepada sejumlah simpang yang memungkinkan (Sa’dillah & Primasworo, 2020).
dengan demikian, melihak situasi pada lokasi penelitian, maka perlu dilakukan
alternantif dengan peralihan lalu lintas untuk lebih mengoptimalkan kinerja
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simpang tersebut terhadap tundaan simpang, sehingga pengendara tidak
banyak kehilangan waktu akibat dengan adanya simpang.

Persimpangan menjadi bagian lalu lintas yang bersifat vital, karena mampu
memberikan peningkatan mobilitas masyarakat (Primasworo et al., 2022).
Analisis kinerja simpang Jalan Panglima Sudirman - Jalan Untung Suropati
Utara diperoleh nilai kapasitas sebesar 3694 skr/jam arus lalu lintas sebesar 2649
kend/jam. Hasil analisis kinerja simpang pada jalan Trunojoyo - jalan
Kertanegara kota Malang di dapatkan nilai derajat kejenuhan lebih kecil dari
0,75. Dan tundaan yang terjadi yaitu 12,79 det/skr. Kemungkinan terjadinya
peluang antrian kendaraan adalah 21,1% ~ 42,6% dari derajat kejenuhan yang
didapat. Maka dapat disimpulkan bahwa jalan masih dapat melayani kendaraan
denga baik, adanya sejumlah tempat-tempat publik yang memiliki pelayanan
masyarakat, tentu akan memberikan pembebanan pada lalu lintas di sekitarnya
(Miling & Primasworo, 2022). Pembebanan adanya bangunan stasiun kota baru
berpengaruh terhadap kinerja simpang pada jalan Trunojoyo - jalan Kertanegara
dari hasil prediksi kendaraan masuk/keluar dari stasiun kota baru menuju jalan
Trunojoyo dengan bertambahnya nilai derajat kejenuhan dari 0,72 menjadi 0,80.

Hasil analisis kinerja pada kondisi eksisting simpang pada jalan
Trunojoyo - jalan Kertanegara kota Malang adanya bangunan stasiun kota baru
diperoleh peningkatan nilai derajat kejenuhan. Hal ini dimungkinkan terdapat
ruas jalan yang terkena dampak akibat adanya bangunan stasiun kota baru.

Berbagai alternatif untuk memberikan optimasi kepada lalu lintas yang
dipandang masih perlu dioptimalkan, dapat melalui pengaturan lalu lintas, yang
disesuaikan dengan kebutuhan lalu lintas tersebut (Primasworo & Arifianto,
2021). Pengaturan lalu lintas di simpang dapat dicapai dengan menggunakan
lampu lalu lintas, bundaran, marka dan rambu-rambu yang mengatur,
mengarahkan, dan memperingatkan serta pulau-pulau lalu lintas. Pada
pengaturan persimpangan perlu memperhatikan arus lalu lintas baik dari jalan
minor maupun dari jalan mayor, dari data arus tersebut dapat ditentukan 3 (tiga)
pengaturan di simpang, yaitu meliputi 1) Pengaturan dengan prioritas (dilarang
belok, rambu-rambu yang mengatur). 2) Pengaturan dengan lampu lalu lintas.
3)Pengaturan dengan simpang susun.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

kondisi eksisting berpengaruh terhadap kinerja jalan dengan prediksi
volume lalu lintas yang melintas di Jalan Trunojoyo menuju kawasan stasiun kota
baru. Dan bertambahnya nilai DS setelah beroperasinya stasiun kota baru dari 0,72
menjadi 0,80. Nilai kapasitas sebesar 3694 skr/jam arus lalu lintas sebesar 2689,2
skr/jam. Dan nilai Dj sebesar 0,72.P pihak swasta sepatutnya mulai
memprioritaskan angkutan kota sebagai modal transportasi unggulan untuk
mengurangi kemacetan.

Penanganan simpang yang sebaiknya dilaksanakan pada simpang
dimaksud adalah dengan pengaturan Simpang Prioritas Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

409



Sa’dillah, Primasworo, Raso

H ff A hel SEWTL T i
Volume Lalu lintas Jalan Mayor (kend/hari)

o
Ribuan

Gambear 4. Kriteria Pengaturan Simpang

Rambu lalu lintas sangat penting untuk memberikan informasi terhadap
pengguna jalan akan ketentuan yang ada dalam berlalulintas. Adapun jenis
rambu lalu lintas yang akan dipasang harus sesuai dengan Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 13 Tahun 2014, tentang rambu lalu
lintas.

Larangan belok kanan dari jalan mayor C dan minor D: Untuk
mengurangi konflik yang terjadi dengan arus lalu lintas dari arah yang lain,
kendaraan tidak belok. Selain itu, diperlukan pemberian tanda dilarang berhenti
dan dilarang parkir disepanjang ruas jalan Trunojoyo. Hal ini dilakukan agar
akses keluar dan masuk dari stasiun menuju jalan mayor maupun dari jalan
mayor ke stasiun yang berada di satu ruas jalan tetap lancar.

PENELITIAN LANJUTAN

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti mengenai
evaluasi pada Simpang Tiga J1. Trunojoyo - JI. Kertanegara ataupun sekitarnya
pasca Pembangunan Stasiun Kota Baru Malang, sebagai perbandingan sehingga
dapat diketahui bagian mana yang memberikan perkembangan.
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Peneliti menyampaikan terima kasih kepada rekan-rekan yang telah
memberikan saran dan kritik yang membangun pada penelitian ini, hingga
akhirnya penelitian ini dapat diselesaikan.
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